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ABSTRAK 

 
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek konstruksi adalah kualitas Sumber 

Daya Manusia di dalamnya. Jumlah tenaga kerja konstruksi terus meningkat setiap tahunnya seiring 

dengan perkembangan sektor konstruksi di Indonesia yang juga mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, setiap tenaga 

kerja konstruksi yang bekerja di bidang jasa konstruksi, baik di level ahli maupun terampil, wajib 

memiliki sertifikat kompetensi kerja. Selain itu, para penyedia jasa juga diwajibkan untuk 

mempekerjakan tenaga kerja yang memiliki sertifikat kompetensi kerja. Namun, statistik berkata 

bahwa dari 8,3 juta lebih pekerja konstruksi yang tersebar di berbagai proyek konstruksi, hanya 

sekitar 7,4% yang memiliki sertifikat. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi kepemilikan sertifikat keterampilan tenaga terampil yang tersebar pada 

3 proyek konstruksi di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penyebaran 

kuesioner kepada responden tenaga terampil. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, dan interpretasi hasil Skala Likert, lalu dianalisis secara deskriptif. Kuesioner 

memiliki 4 variabel dengan total 19 indikator penilaian yang dibentuk berdasarkan jurnal dan 

penelitian terdahulu. Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 

kepemilikan sertifikat bagi tenaga terampil masih belum menghasilkan implementasi yang tepat di 

proyek konstruksi. 
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ABSTRACT 
 

One of the factors that influence the success of a construction project is the quality of Human 

Resources in it. The number of construction workers continues to increase every year with the 

development of the construction industry in Indonesia which has also increased every year. 

According to UU RI No. 2, 2017, concerning Construction Services, both experts and skilled 

workers who work in the field of construction servives are requires to have work competency 

certificates. In addition, construction services providers are also required to employ worker who 

have work competency certificates. However, statistics say that of the more than 8.3 million 

construction workers spread across various construction projects, only abput 7,4% are certified. In 

this study, an analysis will be carried out related to the factor that affect the ownership of work skills 

certificated for skilled construction worker spread across 3 construction projects in South 

Tangerang. This study used the method of distributing questionnaires to the skilled worker 

respondents. Data processing is performed by using validity test, reliability test, and the 

interpretation of the Likert Scale, and then analyzed descriptively. The questionnaire has 4 variables 

with a total of 19 assessment indicators which are formed based on journals and previous researchs. 

From the analysis conducted, it can be concluded that the application for the certificate ownership 

of skilled construction workers has not resulted in a proper implementation in construction projects. 

 

Keywords: Skilled Construction worker, Work Skills Certificate, Likert Scale  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Faktor-faktor seperti perkembangan ekonomi, teknologi dan informasi, serta 

kualitas sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA) sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan suatu negara. Indonesia sendiri merupakan 

negara berkembang, yang dimana dalam beberapa tahun belakangan ini, 

pembangunan dalam sektor konstruksi terus dilakukan. Bidang jasa konstruksi di 

Indonesia merupakan salah satu sektor yang terpenting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama soal infrastruktur yang baik dan berkualitas dalam memajukan 

suatu wilayah (Menteri PU, Djoko Kirmanto, Pos Kota, 2011). Pembangunan ini 

merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan daya saing dengan 

negara-negara lain, dalam hal ini adalah perkembangan infrakstruktur.  

Hingga saat ini, rata-rata pertumbuhan sektor konstruksi mencapai 7% 

sampai dengan 8% per tahun. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh 

BUMN, ditemukan fakta bahwa pertumbuhan pada sektor konstruksi diperkirakan 

dapat mencapai 10% sampai dengan 15% seiring dengan berjalannya program 

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 

hingga tahun 2025. Dari hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa sektor 

konstruksi akan terus berkembang untuk beberapa tahun ke depan. Dengan 

demikian, muncul tuntutan mengenai peningkatan kualitas pekerjaan konstruksi itu 

sendiri. Salah satu hal yang menjadi perhatian adalah menyangkut kesediaan dan 

kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang merupakan salah satu peran penting 

dalam sektor konstruksi yang semakin meningkat dalam waktu ke waktu. 

Tenaga kerja merupakan salah satu unsur penting yang mempengaruhi 

kelangsungan dan kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi (Tamin, 2005). 

Kesiapan tenaga kerja konstruksi di suatu negara merupakan hal yang sangat 

penting dalam menunjang proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang 

berkualitas, aman, dan berkelanjutan dalam mewujudkan kenyamanan lingkungan 

terbangun (sustainable construction towards the finest build environment) 
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(Rivelino, 2017). Tuntutan akan ketersediaan SDM atau tenaga kerja konstruksi 

yang berkualitas dan berkompeten akan semakin meningkat seiring dengan 

pelaksanaan pembangunan sektor konstruksi yang terus berlanjut. Tenaga kerja 

yang berkualitas dan berkompeten tentunya memiliki pengetahuan yang memadai 

sesuai keahlian atau keterampilan yang di dapat selama pengalaman bekerja. 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1999 

tentang Jasa Konstruksi (UUJK) Pasal 9 mengenai Persyaratan Usaha, Keahlian, 

dan Keterampilan, dijelaskan bahwa kepemilikan sertifikat kompetensi kerja 

merupakan kewajiban bagi para pekerja konstruksi di Indonesia. Hal yang sama 

juga tercantum di dalam Undang-Undang Jasa Konstruksi yang telah diperbaharui 

yakni Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Pasal 70 tentang Sertifikasi 

Kompetensi Kerja serta Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Pembinaan kompetensi dan pelatihan kerja untuk SDM bidang 

konstruksi di tingkat ahli maupun terampil sangat diperlukan untuk mencapai 

kebutuhan pasar konstruksi, baik di tingkat domestik maupun internasional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2018), jumlah tenaga kerja 

konstruksi mencapai 8,3 juta, sedangkan tenaga kerja yang bersertifikat hanya 

sekitar 7,4% saja, atau sebesar 616.000 orang dengan rincian: 419.000 orang tenaga 

kerja terampil dan 197.000 orang tenaga kerja ahli (Data LPJKN, Januari 2019). 

Artinya, Jumlah tenaga kerja ahli dan tenaga kerja terampil yang memiliki sertifikat 

masih sangat sedikit. Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 berikut adalah data tenaga kerja 

konstruksi bersertifikat beserta klasifikasi dan kualifikasinya secara nasional pada 

tahun 2016. 
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Gambar 1.1 Tenaga Ahli Kontruksi Bersertifikat Tahun 2016 

(Sumber: Kementrian PUPR, Profil Tenaga Kerja Konstruksi Indonesia Tahun 

2016, 12-16) 

 

Gambar 1.2 Tenaga Terampil Kontruksi Bersertifikat Tahun 2016 

(Sumber: Kementrian PUPR, Profil Tenaga Kerja Konstruksi Indonesia Tahun 

2016, 12-16) 

Hal ini bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

tentang jasa konstruksi dimana setiap tenaga kerja konstruksi diwajibkan memiliki 

sertifikat kompetensi kerja. Faktanya pemerintah sudah menyadari akan pentingnya 

peningkatan kapasitas SDM masyarakat konstruksi Indonesia baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas guna meningkatkan daya saing terhadap SDM negara lain. Salah 
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satu caranya adalah dengan melakukan sertifikasi yang terdiri dari kegiatan 

pemberian teori, praktek lapangan, dan diakhiri dengan uji kompetensi. Hal tersebut 

sudah mulai direalisasikan pemerintah melalui Program Percepatan Sertifikasi 

Tenaga Kerja Konstruksi yang diterbitkan oleh Kementerian PUPR dan diresmikan 

oleh Presiden Joko Widodo pada 19 Oktober 2017. Seiring berjalannya program 

tersebut dan perkembangan teknologi di zaman sekarang, Kementrian PUPR yang 

juga berkerja sama dengan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) mulai 

mensosialisasikan sertifikat berbentuk dokumen elektronik (e-certificate), yang 

secara resmi diluncurkan pada waktu yang bersamaan dengan acara Pameran 

Konstruksi Indonesia pada 31 Oktober 2018. Pada Tahun 2019, Kementerian PUPR 

berkolaborasi baik dengan penyedia jasa, kontraktor, konsultan, Pemerintah Daerah 

serta LPJK, menargetkan sebanyak 512.000 orang tenaga kerja konstruksi 

bersertifikat atau 10 kali lipat rata-rata capaian tahunan program sertifikasi dari 

2015-2018, sebanyak 50.000 orang per tahun.  Hal ini adalah bukti bahwa 

pemerintah menanggapi dengan serius masalah SDM konstruksi di Indonesia. 

Melihat program sertifikasi tenaga kerja konstruksi yang menjadi salah satu 

fokus pemerintah Indonesia saat ini, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

sejauh mana program tersebut terealisasikan di dalam proyek-proyek konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat tentang pentingnya kepemilikan sertifikat kompetensi kerja bagi para 

tenaga kerja konstruksi yang telah diatur dalam UUJK No. 2 tahun 2017, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi syarat kepemilikan sertifikat 

keterampilan kerja bagi tenaga kerja terampil di proyek konstruksi? 

2. Apakah penerapan syarat kepemilikan sertifikat kompetensi kerja bagi 

tenaga kerja terampil pada proyek konstruksi sudah sepenuhnya diterapkan 

sesuai dengan udang-undang yang berlaku? 

3. Apakah sosialisasi yang dilakukan pemerintah dan/atau Lembaga 

masyarakat konstruksi mengenai pentingnya sertifikat sudah diketahui dan 

dipahami dengan baik oleh tenaga terampil? 
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4. Apa saja faktor hambatan yang dirasakan tenaga terampil dalam 

memperoleh sertifikat keterampilan, serta faktor apa yang dominan? 

5. Apa saja yang memotivasi tenaga terampil untuk memiliki atau tidak 

memiliki Sertifikat Keterampilan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut adalah paparan tujuan dan manfaat penelitian yang akan dilakukan: 

Tujuan 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi syarat 

kepemilikan sertifikat kompetensi kerja bagi tenaga kerja terampil.   

2. Mengetahui apakah penerapan syarat kepemilikan sertifikat kompetensi 

kerja bagi tenaga kerja terampil sudah sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku. 

3. Mengetahui apakah sosialisasi yang dilakukan pemerintah mengenai 

pentingnya sertifikat sudah diketahui dan dipahami dengan baik oleh tenaga 

terampil. 

4. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat tenaga terampil untuk 

memperoleh sertifiakt keterampilan. 

5. Mengetahui faktor-faktor yang memotivasi tenaga terampil untuk memiliki 

atau tidak memiliki Sertifikat Keterampilan. 

Manfaat 

1. Memberikan gambaran tentang penerapan syarat kepemilikan sertifikat 

kompetensi kerja pada proyek-proyek konstruksi. 

2. Memberikan rekomendasi tentang pelaksanaan penerapan syarat 

kepemilikan sertifikat kompetensi kerja bagi tenaga kerja terampil agar 

dapat terealisasi. 

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Sertifikat kompetensi kerja yang dimaksud disini adalah Sertifikat 

Keterampilan Kerja (SKTK) yang diterbitkan oleh LPJK dan diberikan 

kepada tenaga kerja terampil konstruksi yang telah memenuhi persyaratan 

kompetensi berdasarkan disiplin keilmuan dan/atau keterampilan tertentu. 

2. Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari metode observasi langsung, 

wawancara, dan penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari studi literatur atau dokumen. 

3. Pengambilan data primer akan dilakukan di proyek konstruksi yang sedang 

berjalan, terkhusus di Kota Tangerang Selatan untuk memudahkan 

pengambilan data. 

4. Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada pihak tenaga terampil 

yang berada di masing-masing proyek. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan berisi mengenai penjelasan setiap bab yang terdapat dalam 

karya tulis ilmiah ini. Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah dalam melalukan penelitian serta 

metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, hingga 

hasil kajian akhir data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian serta saran yang dapat 

diberikan. 
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